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Abstrak 
 
Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan Islam non formal 
dalam sistem pendidikan nasional , merupakan sarana pratata spiritual 
dalam rangka mewujudkan masyarakat religius yang didalamnya terpikul 
misi pendidikan dan dakwah Islamiyah, keberadaanya diharapkan dapat 
bermakna bagi kehidupan umat untuk menghadapi tantangan dan beberapa 
kegelisahan akibat kencenderungan global yang cenderung meracuni 
kesucian nilai-nilai ajaran Al Quran dan Hadits Nabi saw.  Bertolak dari 
hal tersebut, maka Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan non formal 
memikul tanggung jawab moral untuk terwujudnya masyarakat madani 
yang religius tersebut.  Oleh karenanya kegiatan yang dilakukan 
ditekankan pada kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang mengacu 
pada pedoman yang dibuat oleh Departemen Agama RI. 
Penelitian ini menekankan pada model pendidikan pada Majelis 
Taklim Kota Kendari, dengan pokok masalah: (1) pola baku yang 
dijadikan acuan, (2) strategi pembelajaran yang diterapkan, (3) sarana dan 
prasarana yang dipergunakan dalam pembelajaran, dan (4) faktor yang 
mempengaruhi perkembangan Majelis Taklim di Kota Kendari.  Penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif naturalistik, untuk memperoleh 
data dipergunakan teknik: teknik observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi.  Data yang diperoleh dianalisis dengan 
mempergunakan model Spreadly, yakni analisis domain, analisis 
taksonomi, dan kompenensial. Sedangkan uji kredibilitas data dilakukan 
dengan triangulasi sumber dan teknik, perpanjangan waktu, diskusi sejawat 
dan ketercukupan referensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan 
oleh Majelis Taklim Kota Kendari sudah berdasarkanmodel dan pola yang 
baku berupa kurikulum nasional dan kurikulum lokal.  Kurikulum yang 
ada dijadikan acuan, karena dalam menyusun jadwal dan materi 
pembelajaran dikembangkan sendiri sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
masyarakat.  Dalam melakukan pembelajaran terdapat berbagai metode 
yang meliputi ceramah, tanya jawab/dialog interaktif, praktek dan hapalan.  
Sarana yang dipergunakan adalah memanfaatkan fasilitas pemerintah, 
pengurus dan anggota, swasta dan simpatisan, seperti pengajian Suara 
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dibalik Surau, siaran tayangan acara Labu di Kendari TV.  Kegiatan yang 
dilakukan oleh Majelis Taklim sebagian besar adalah kerja sama karena 
dilakukan dengan melibatkan berbagai unsur dan mempergunakan strategi 
dan media informasi seperti RRI, Kendari TV/TVRI, pengajian akbar, hal 
ini menjadi faktor berkembangnya Majelis Taklim di Kota Kendari. 
 
Kata Kunci :  Model Pendidikan, Majelis Taklim 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan bangsa Indonesia disemua sektor sedang digalakkan 
untuk mewujudkan cita-cita nasional, yakni terwujudnya masyarakat adil 
dan makmur, yang merata berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945.  Partisipasi seluruh rakyat Indonesia dalam pembangunan 
bangsa dan negara sangat penting, baik secara kelompok maupun individu 
atau terhimpun dalam suatu organisasi, apakah organisasi sosial 
kemasyarakatan ataupun organisasi keagamaan.   
Keterlibatan semua pihak terutama lembaga keagamaan dan 
organisasi keagamaan sangat membantu dalam mewujudkan masyarakat 
yang paripurna yaitu masyarakat adil dan makmur yang memiliki ilmu, 
iman dan takwa. Melalui suatu lembaga atau organisasi keagamaan 
masyarakat akan diberikan pengetahuan-pengetahuan terutama 
pengetahuan agama, yang diharapkan akan mampu membentuk 
kepribadian yang utuh yakni adanya keseimbangan dalam menjalani 
kehidupan.  Salah satu lembaga atau organisasi yang melaksanakan 
aktivitas membentuk kepribadian manusia yang utuh dan menanamkan 
nilai-nilai keagamaan adalah Majelis Taklim. 
Sebagai lembaga pendidikan non formal yang senantiasa berusaha 
menanamkan akidah akhlak yang mulia, meningkatkan ketakwaan, 
pengetahuan dan kecakapan dalam mencari ridha Allah SWT, maka 
Majelis Taklim bertujuan untuk: (1) meningkatkan kualitas pemahaman 
dan amalan keagamaan setiap pribadi muslim Indonesia yang mengacu 
pada keseimbangan antara iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan (2) meningkatkan kemampuan dan peran Majelis Taklim 
serta mewujudkan masyarakat baldatun thayyibatun wa rabbun gafur, 
yang artinya masyarakat yang adil dan makmur1.  
Dari hasil observasi awal ditemukan bahwa dalam pengelolaan 
pendidkan dan pembelajaran  Majelis Taklim di Kota Kendari yang 
                                                            
1 (Departemen Agama, 2004: 23 
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dilaksanakan dewasa ini masih mengalami banyak kendala baik dari segi 
metode yang dipergunakan, materi yang disampaikan, media yang 
dipergunakan, maupun sarana dan prasarana yang dipergunakan. 
 
B. Fokus Penelitian 
Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana model pendidikan 
pada Majelis Taklim Kota Kendari?. Masalah ini selanjutnya 
dikembangkan menjadi empat fokus penelitian yaitu: 
1. Apakah pola baku Majelis Taklim telah diikuti oleh Majelis Taklim di 
Kota Kendari? 
2. Bagaimanakah strategi pembelajaran pada Majelis Taklim di Kota 
Kendari? 
3. Bagaimana sarana dan prasarana pembelajaran Majelis Taklim di Kota 
Kendari? 
4. Faktor apa yang mempengaruhi perkembangan Majelis Taklim di Kota 
Kendari? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak antara lain: (1) Bagi pemerintah dalam hal ini Departemen Agama 
RI. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pembinaan Majelis 
Taklim di Sultra, (2) Bagi Bidang Penerangan Agama Islam (Penamas) 
Kanwil Depag Sultra sebagai salah satu lembaga atau bidang yang 
membidangi pembinaan Majelis Taklim di daerah-daerah baik tingkat 
provinsi, kota dan kabupaten, terutama pembinaan pengelolaan dan 
perencanaan Majelis Taklim selanjutnya, (3) Bagi pengurus Majelis 
Taklim baik ditingkat pusat dalam hal ini BKMT maupun pengurus BKMT 
wiliyah, daerah, cabang, ranting atau permata. Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan informasi dan masukan dalam perkembangan 
Majelis Taklim untuk selanjutnya, (4) Bagi pengurus Majelis Taklim 
wilayah dan daerah di Sulawesi Tenggara, (5) Bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan informasi dan referensi terutama dalam penelitian kasus-kasus yang 
sejenis. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Majelis Taklim 
Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan non formal yang tertua 
dalam pendidikan Islam, sejak dari zaman Nabi Muhammad SAW, yang 
walaupun pada saat itu tidak disebut dengan Majelis Taklim, namun 
pengajian dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi di rumah sahabat nabi 
76 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 8 No. 1 Juni 2013         
bernama Arkam bin Abil Arkam ra, di zaman Makkah, dianggap sebagai 
Majelis Taklim menurut pengertian sekarang.  Kemudian setelah adanya 
perintah Allah SWT untuk menyiarkan ajaran Islam secara terang-
terangan, maka mulailah pengajian seperti itu tumbuh dan berkembang 
secara terbuka dibeberapa tempat2. 
Zaman Madinah ketika Islam telah menjadi kuat menyelenggarakan 
pengajian itu lebih pesat lagi.  Nabi Muhammad SAW duduk di Masjid 
Nabawi untuk memberikan pengajian kepada para sahabat kaum muslimin 
ketika itu.  Para sahabat yang dalam sejarah terkenal dengan sebutan 
Ashabus Shufa telah mengkhususkan dirinya selalu berdekatan dengan nabi 
untuk mendapatkan pelajaran lebih banyak lagi.  Dan merekalah generasi 
berikutnya, termasuk kita dewasa ini dapat mengetahui sebagian besar 
ucapan dan sikap perbuatan (Hadits) Nabi SAW3.  
Di abad kejayaan Islam, Majelis Taklim disamping sebagai tempat 
menuntut ilmu dan tempat menyampaikan dan melaksanakan ajaran Islam 
pada masyarakat, juga menjadi tempat para ulama dan mujtahid 
menyebarluaskan hasil penemuannya (ijtihad) dalam berbagai macam 
disiplin ilmu.  Barangkali tidak salah bila dikatakan para ilmuwan Islam 
dalam berbagai disiplin ilmu seperti Fiqhi, Tauhid, Tafsir, Hadits, Tasawuf 
dan juga berbagai ilmu yang dewasa ini kita kenal sebagai ilmu umum 
seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Kedokteran, Bahasa, Politik, Matematika, 
dan sebagainya adalah produk Majelis-Majelis Taklim yang ada ketika itu.  
Mereka mendapatkan ilmu pada Majelis-Majelis Taklim dan kemudian 
membina majelisnya sendiri untuk mendidik murid-muridnya serta 
mengembangkan ilmu dan pengetahuannya dengan cara inilah tumbuhnya  
bermacam-macam mashab yang dewasa ini terdapat dalam dunia Islam. 
Kemudian para wali-wali dan penyiar Islam di Indonesia 
menggunakan Majelis Taklim untuk menyampaikan dakwahnya.  Itulah 
sebabnya maka di Indonesia Majelis-Majelis Taklim juga merupakan 
lembaga pendidikan Islam tertua.  Barulah kemudian disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu, para pemikir mengatur bentuk pendidikan, disamping 
Majelis Taklim yang sifatnya  pendidikan non formal menjadi tumbuh 
pendidikan yang formal seperti pesantren, madrasah dan sekolah lainnya.  
Dengan demikian, Majelis Taklim mempunyai kedudukan dan ketentuan 
tersendiri dalam mengatur pelaksanaan dakwah Islam disamping lembaga 
lain yang mempunyai tujuan yang sama.  Di Indonesia tumbuh alami di 
dalam masyarakat tanpa adanya suatu komando atau pengarahan yang 
terencana, tetapi didorong dengan kebutuhan dan kecintaan akan 
                                                            
2  (Departemen Agama, 2004a: 7). 
3 (Departemen Agama, 2003: 8). 
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agamanya, sehingga membentuk suatu forum pendidikan yang disebut 
Majelis Taklim. 
Majelis Taklim adalah termasuk salah satu dari kelompok 
Organisasi Lembaga Dakwah.  Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Agama RI Nomor 6 Tahun 1979 tentang susunan organisasi Departemen 
Agama, maka lembaga Dakwah dimaksudkan adalah semua organisasi 
yang bergerak dalam menyampaikan dan melaksanakan ajaran Islam pada 
masyarakat, baik yang bersifat lokal maupun yang berlevel daerah atau 
nasional. 
Secara rinci, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI tersebut di 
atas dijelaskan bahwa lembaga dakwah meliputi empat kelompok 
organisasi, yaitu: 
1. Badan-badan dakwah, ialah organisasi Islam yang bersifat umum 
seperti: Muhammadiyah, NU, MUI, Aisiyah, HMI, Fatayat NU, dan 
sebagainya. 
2. Majelis Taklim adalah organisasi penyelenggara pendidikan non 
formal dibidang agama Islam untuk orang dewasa.  Beberapa daerah 
kegiatan ini disebut dengan nama pengajian. 
3. Pengajian dimaksudkan ialah organisasi lokal umat Islam yang 
mengelola pengajian, yakni menyelenggarakan pendidikan agama 
Islam untuk anak-anak pada tingkat elementry/permulaan. 
4. Organisasi kemakmuran masjid dan mushallah dimaksudkan ialah 
organisasi yang menyelenggarakan pembinaan masjid dan mushallah 
dan melaksanakan berbagai kegiatan dalam masjid dan mushallah4.  
 
B. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis Taklim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata 
yaitu Majelis dan Taklim.  Majelis  berarti “tempat” dan Taklim berarti 
“pengajaran” atau “pengajiaan”.  Jadi Majelis Taklim berarti tempat 
pengajaran atau tempat pengajian, atau bisa juga diartikan tempat untuk 
melaksanakan pengajaran dan pengajian.  Dengan pengertian tersebut 
maka tempat Majelis Taklim disebut juga tempat pengajian. 
Dalam musyawarah Majelis Taklim se-DKI Jakarta tanggal 9 s/d 
10 Juli 1980, memberikan batasan pengetahuan istilah adalah: Majelis 
Taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki 
kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara teratur dan diikuti dengan 
jamaah yang relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan 
Allah SWT, antara sesama manusia dengan sesamanya, dan dengan 
                                                            
4  (Hadjrah, 1993: 4). 
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lingkungannya, dalam rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada 
Allah SWT (Hasil Munas, 2004: 8). 
Selain itu, Arifin memberikan batasan pengertian Majelis Taklim 
yaitu: Majelis Taklim adalah lembaga atau sarana dakwah Islamiyah yang 
secara self disciplined (disiplin pribadi) mengatur dan melaksanakan 
kegiatan-kegiatannya didalamnya berkembang prinsip demokrasi yang 
berdasarkan musyawarah untuk mufakat demi untuk kelancaran 
pelaksanaan Taklim Al Islamiyah sesuai dengan tuntutan pesertanya5. 
Majelis Taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang 
mempunyai kurikulum yang waktu belajarnya berkala tetapi teratur.  
Pengikutnya disebut jamaah (orang banyak) bukan pelajar atau murid, 
karena sasarannya adalah masyarakat umum.  Tujuannya adalah 
memasyarakatkan agama Islam dalam rangka pembinaan umat yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 
Pengertian Majelis Taklim tersebut mengandung dua aspek penting 
yaitu: Majelis Taklim sebagai organisasi luar sekolah dan Majelis Taklim 
sebagai wahana pembinaan Islam.  Majelis Taklim sebagai organisasi luar 
sekolah dikelola melalui manajemen sederhana dan terstruktur serta 
mekanisme organisasinya yang sederhana pula, meskipun tidak 
meninggalkan aspek-aspek dan pola kegiatan sesuai tuntutan 
organisasinya6. Sebagai pendidikan luar sekolah yang berciri khas agama 
Islam, Majelis Taklim tidak terlepas dari kegiatan dan aktivitas taklim atau 
pendidikan Islam.  Melalui Majelis Taklim, masyarakat muslim dapat 
memperoleh pendidikan tidak formal pada bidang akidah, syariah, akhlak 
dan ilmu-ilmu penunjang seperti masalah-masalah teknis keorganisasian 
dan kemasyarakatan. 
Selanjutnya Majelis Taklim dapat diartikan sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang berusaha menyahuti kebutuhan keagamaan 
pesertanya.  Hasil ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Arifin 
bahwa bila dilihat dari segi tujuan, maka BKMT dan Majelis Taklim 
adalah termasuk lembaga atau sarana dakwah Islamiyah yang secara self 
standing (berdiri sendiri) dan self disciplined dapat mengatur kegiatan-
kegiatannya didalamnya berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat demi untuk kelancaran pelaksanaan Taklim 
Islamiyah sesuai dengan tuntutan pesertanya. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik makna bahwa Majelis Taklim 
disamping menjadi tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan agama 
Islam, juga menjadi sentral pembinaan moral dan kepribadian masyarakat 
                                                            
5 Arifin (1991: 116 
6 (Departemen Agama, 2004a: 23). 
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serta wahana untuk mengenal prinsip-prinsip demokrasi.  Ciri ini 
merupakan dimensi-dimensi yang melingkupi Majelis Taklim yang sangat 
cocok bagi semua pranata sosial, jenis kelamin maupun tingkat umur. 
 
C. Peranan dan Fungsi Majelis Taklim 
Kedudukan Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan non 
formal menjadi penting dengan fungsi sebagai berikut: 
1. Membina dan mengembangkan agama Islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT. 
2. Sebagai taman rekreasi rohani, karena diselenggarakan dengan serius 
tapi santai. 
3. Sebagai ajang silaturrahim yang dapat menghidupsuburkan dakwah 
dan ukhuwah Islamiyah. 
4. Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama, umara dan 
umat. 
5. Sebagai media penyampai gagasan modernisasi yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat. 
6. Kita dapat melihat keberadaan Majelis Taklim antara lain dari isinya, 
tempat penyelenggaraannya, model kepengurusannya, materi 
dakwahnya dan sebagainya7. 
Majelis Taklim merupakan tempat berlangsungnya pendidikan 
Islam yang membawa misi dakwah Islamiyah, karena tujuannya tidak lain 
adalah agar nilai-nilai Islam terwarisi oleh setiap insan dan mengkarakter 
dalam dirinya dan direalisasikan dalam prilaku kehidupan sehari-hari.  Bila 
nilai-nilai Islam telah melembaga pada masing-masing individu, maka 
agama ini menjadi tegal di dunia, tersebar di seluruh lapisan dunia dan 
fungsi agama Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin dapat dibuktikan8.  
Tujuan fungsional Majelis Taklim adalah untuk mengokohkan 
landasan hidup manusia Indonesia pada khususnya dibidang mental 
spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya 
secara integral, lahiriah dan batiniah, duniawiah dan ukhrawiah secara 
bersamaan (simultan), sesuai tuntutan ajaran agama Islam yaitu iman dan 
takwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam rangka bidang 
kegiatannya. 
Bertolak dari pengertian Majelis Taklim sebagaimana yang telah 
diuraikan, maka Majelis Taklim sebagai suatu lembaga pendidikan agama 
non formal harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Memiliki susunan kepengurusan yang akan bertanggung jawab 
mengurus penyelenggaraan kegiatan-kegiatan pendidikan secara teratur 
                                                            
7 (Departemen Agama, 2004). 
8 (Bawani, 1991: 129). 
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dan berkesinambungan.  Ada baiknya kepengurusan mempunyai 
jangka waktu. 
b. Mempunyai guru (ustadz/ustadzah) atau ulama yang akan memberikan 
pelajaran secara teratur dan berkesinambungan. 
c. Mempunyai anggota peserta (jammah), pada umumnya Majelis Taklim 
diikuti oleh peserta tetap yang berkunjung secara berkala. 
d. Mempunyai kurikulum tertentu yang rencana pelajarannya dibuat dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
e. Mempunyai kegiatan pendidikan dan kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 
f. Mempunyai sarana berupa tempat tertentu untuk menyelenggarakan 
kegiatan seperti di masjid, mushallah, balai pertemuan, aula, instansi, 
kompleks, kampus, rumah-rumah keluarga dan lain-lain. 
1. Kegiatan Pembelajaran Majelis Taklim 
(a) Media pembelajaran Majelis Taklim) Adapun media yang 
dipergunakan dalam proses pembelajaran Majelis Taklim adalah 9 
buku-buku, pengeras suara, alat perekam, meja, kursi, papan tulis, 
kamera, dan lain-lain Selain media di atas yang merupakan alat bantu, 
media lain yang sering dipergunakan adalah RRI, televisi, dan surat 
kabar, (b) Pengaturan pembelajaran Majelis Taklim yakni membuat 
jadwal pelajaran secara berkala sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan yang berisi: (1) waktu yang digunakan, hari dan tanggal 
serta jam, (2) materi pelajaran dan nama grup pengajar yang 
disesuaikan dengan keahlian masing-masing guru, (3) tempat 
pelaksanaan, (4) jadwal pelajaran tersebut kemudian diperbanyak dan 
disampaikan kepada masing-masing guru pengajar dan juga kepada 
jamaah, (c) Pengaturan jamaah adalah dilakukan dengan pendataan 
dengan jalan: (1) membuat blangko isian berupa daftar riwayat hidup, 
(2) mencatat data anggota jamaah dalam buku daftar induk, dan (3) 
membuat kartu anggota lengkap dengan foto masing-masing, (d) 
pengaturan guru atau nara sumber dilakukan dimana guru pengajar 
dipilih menurut keahliannya.  Pengurus Majelis Taklim berusaha untuk 
selalu memelihara hubungan yang akrab dengan guru secara 
pendekatan manusiawi.  Termasuk dalam hal ini pemberian 
kesejahteraan guru berupa honorarium atau biaya transportasi perlu 
disiapkan oleh badan pengurus, (e) pengaturan peralatan Majelis 
Taklim harus dicatat dalam buku daftar inventaris barang.  Peralatan 
yang dimaksud berupa alat-alat pendidikan seperti buku-buku, 
pengeras suara, alat rekaman, dan alat perlengkapan seperti meja, kursi, 
papan tulis, kamera dan lain-lain, (f) Pengaturan Tempat dilakukan 
                                                            
9 Ibid,  1993: 25 
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sebaik mungkin agar kegiatan proses belajar dan mengajar dapat 
berlangsung dengan baik dan tertib.  Dalam hal ini meliputi pengaturan 
kursi, mimbar, pengeras suara, dekorasi bilamana diperlukan sekaligus 
menyediakan konsumsi ringan untuk guru dan anggota jamaah yang 
diatur secara pembagian tugas, (g) Pengaturan Keuangan dilakukan 
oleh bendahara yang bertugas mencatat pemasukan dan pengeluaran 
keuangan, dengan menggunakan buku kas.  Setiap pengeluaran uang 
harus atas persetujuan ketua, dan menggunakan bukti pengeluaran 
dengan kuitansi.  Pada setiap akhir bulan, buku kas ditutup untuk 
mengetahui keadaan kas dan ditandatangani oleh ketua dan bendahara.  
Ada baiknya keadaan keuangan diumumkan kepada semua anggota 
jamaah, dan (h)  Pengaturan Ketatausahaan Manajemen Majelis Taklim 
dilaksanakan sesuai dengan aturan organisasi induknya mulai dari 
pusat (BKMT) sampai ke daerah, cabang dan ranting atau biasa juga 
disebut “permata” yang berada di desa atau kelompok.  Sebenarnya 
yang mempunyai anggota Majelis Taklim adalah kelompok Majelis 
Taklim permata, BKMT tidak mempunyai anggota, dia hanyalah 
organisasi yang mengkoordinasikan kelompok-kelompok Majelis 
Taklim permata. 
 
III. METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
naturalistik.  Pengungkapan dan pengkajian objek penelitian ditekankan 
pada model pendidikan sebagai aktivitasnya (activity), Majelis Taklim 
sebagai pelaku (aktor), dan Kota Kendari sebagai tempat (place).  Dengan 
kata lain, Majelis Taklim di Kota Kendari dipandang sebagai sistem sosial 
sebagai kasus yang diperhadapkan dengan Majelis Taklim sebagai pelaku 
(aktor) dalam segala aktivitasnya (activity) pada model pendidikan sampai 
benar-benar masalah yang diteliti dapat ditemukan serta pengambilan 
tindakan dan kesimpulan dapat dilakukan.  
Penelitian ini dilaksanakan pada Majelis Taklim yang ada di Kota 
Kendari. Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus sampai bulan 
November 2010. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi 
 
C. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini dilakukan 
dengan tiga langkah yaitu: (1) pengecekan perlengkapan data dan akurasi, 
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(2) pengelompokan data berdasarkan sumber dan masalah penelitian, dan 
(3) pengkodean data dilakukan dengan kode tertentu untuk memudahkan 
analisis lebih lanjut. 
Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan langkah-
langkah; Mengklasifikasi, mereduksi data, memformulasi, menguji 
keabsahan data dengan cara triangulasi, dan membuat penafsiran data 
dengan analisis deskriptif  kualitatif. 
 
D. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan datadalam penelitian ini dilakuakn dengan triangulasi, 
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Paparan Data Hasil Penelitian 
A. Eksistensi Majelis Taklim Kota Kendari 
Majelis Taklim Kota Kendari adalah lembaga pendidikan Islam non 
formal yang senantiasa berusaha menanamkan akhlak yang mulia, 
meningkatkan ketakwaan, pengetahuan dan kecakapan dalam mencari 
keridhaan Allah SWT.  Sebagai forum pendidikan umat Islam, Majelis 
Taklim diketahui peranan, fungsi dan potensinya, bukan saja besar 
jumlahnya, tetapi juga efektivitasnya yang tambah tinggi dalam 
menyemarakkan syiar dan meningkatkan kecerdasan umat10.  
Majelis Taklim adalah lembaga swadaya masyarakat, berkembang 
dari kalangan masyarakat dan untuk kepentingan masyarakat.  Oleh karena 
itu, Majelis Taklim adalah lembaga keagamaan yang berdasarkan pada 
azas kekeluargaan. 
Majelis Taklim adalah lembaga yang berinduk atau dibawah 
koordinasi Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) yang didirikan pada 
tanggal 25 Shafar 1401 H bertepatan dengan tanggal 1 Januari 1981 
Masehi.  Organisasi ini berbentuk kesatuan dan independen, tidak menjadi 
bagian dari organisasi lain atau kekuatan sosial politik (partai) manapun, 
kecuali aktivitas masing-masing individu.  Kepengurusannya mulai dari 
Ibu Kota Negara RI yang berasaskan Islam dan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman dan amalan keagamaan setiap pribadi 
muslim Indonesia yang mengacu pada keseimbangan kemampuan antara 
iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
meningkatkan kemampuan dan peranan Majelis Taklim serta mewujudkan 
masyarakat baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur. 
Tujuan utama organisasi ini adalah melakukan usaha koordinasi 
dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan Majelis Taklim yang menjadi anggota 
                                                            
10 (Wawancara, 10 Oktober 2010). 
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BKMT, juga ingin meningkatkan kualitas pengurus, pengajar, metode 
pengajaran, pendidikan dan menyelenggarakan kerja sama dengan 
organisasi lain dalam mencapai tujuan serta mengembangkan usaha-usaha 
yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia anggota Majelis 
Taklim 11 . Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran selalu mengacu 
pada visi dan misi Majelis Taklim/BKMT.  Adapun visi Majelis Taklim 
adalah ingin menjadi forum pendidikan dan gerakan-gerakan 
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas dan 
kreativitas kehidupan jamaah dan lingkungannya menurut nilai-nilai Islam 
menuju kehidupan di dunia dan akhirat.  Sedangkan misinya adalah: (1) 
membangun komunitas belajar sebagai upaya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia Islam khususnya dan manusia umumnya, (2) 
memperkokoh persaudaraan Islam melalui gerakan pendidikan, (3) 
menyelenggarakan gerakan penyebaran rahmat Allah SWT melalui 
program-program dakwah, (4) menyelenggarakan pembahagian dalam 
ridha Allah SWT melalui pemberdayaan ekonomi dan perubahan kualitas 
sosial, dan (5) menggalang persatuan dan kesatuan umat. 
Untuk melaksanakan kegiatan programyang telah disusun maka 
ditetapkan dan dibentuklah pengurus Majelis Taklim dan BKMT, mulai 
dari pusat sampai pada kelompok PERMATA yang susunannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Dewan Penasehat, 2 Dewan Dai/Daiyah, 3Dewan Pakar, 4 Pengurus 
Harian, yang terdiri atas: 
a. Ketua 
b. Ketua I, II, III, IV dan V 
c. Sekretaris I, II dan III 
d. Bidang Organisasi dan Pengembangan Kelembagaan yang terdiri 
dari ketua, wakil ketua dan anggota. 
e. Bidang Dakwah, yang terdiri dari ketua, wakil ketua dan anggota. 
f. Bidang Pendidikan dan Pelatihan, yang terdiri dari ketua, wakil 
ketua dan anggota. 
g. Bidang Sosial Kemasyarakatan, yang terdiri dari ketua, wakil ketua 
dan anggota. 
Pengurus Badan Kontak Majelis Taklim Kota Kendari dikukuhkan 
sebagai salah satu BKMT daerah di Propinsi Sulawesi Tenggara yang 
pertama berdasarkan Surat Keputusan BKMT Wilayah Propinsi Sulawesi 
Tenggara Tahun 1999 dengan masa bakti 1999-2002.  Kemudian pada 
tahun 2007 melalui MUSDA III BKMT Kota Kendari, dilantik dan 
                                                            
11 (Wawancara, 8 Oktober 2010). 
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dikukuhkanlah pengurus BKMT untuk periode 2008-2011 pada tanggal 15 
Juni 2010 (Dokumentasi BKMT Tahun 2008). 
Setelah kepengurusan BKMT Kota Kendari yang baru (periode 
tahun 2008-2010), maka semakin maraklah tumbuh dan berkembang 
pembentukan dan pengukuhan kelompok Majelis Taklim.  Sampai 
sekarang (saat wawancara tanggal 4 Oktober 2010) jumlah Majelis Taklim 
di Kota Kendari sebanyak 395 kelompok.  Majelis Taklim tersebut berada 
di masjid dan instansi atau dinas-dinas di Kota Kendari. Sedangkan 
Majelis Taklim di Kecamatan Mandonga berjumlah 45 kelompok, yang 
juga berada dan merupakan bagian dari masjid. 
Sekretaris BKMT Kota Kendari (wati tanggal 10 Oktober 2010) 
menjelaskan bahwa Majelis Taklim di Kota Kendari di dominasi oleh ibu-
ibu (kaum perempuan), namun demikian ada juga diantaranya yang 
anggotanya adalah laki-laki. Karena jumlahnya yang sedikit maka 
dimasyarakat tidak populer, sehingga ketika orang menyebut kata Majelis 
Taklim yang terbayang anggota jamaahnya adalah perempuan.  
 
B. Implementasi Model Pendidikan pada Majelis Taklim di Kota 
Kendari 
Majelis Taklim Kota Kendari sebagai bagian yang tak terpisahkan 
dari BKMT pusat, dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan selalu merujuk 
pada program kegiatan yang telah disusun dari hasil rapat kerja (Raker).  
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, kegiatan yang dilaksanakan itu 
berdasarkan kurikulum Majelis Taklim yang dibuat oleh Departemen 
Agama.  Meskipun Majelis Taklim merupakan lembaga otonom, tetapi 
termasuk lembaga dakwah yang dibina oleh Departemen Agama RI dalam 
hal ini Bidang Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat dan Kemasjidan 
(PENAMAS), sehingga ada kegiatan yang dilaksanakan oleh 
BKMT/Majelis Taklim adalah merupakan program dari penamas, seperti 
kegiatan orientasi lembaga Ormas Islam dan lembaga dakwah, orientasi 
pengurus Majelis Taklim, pelatihan membaca Al Qur’an dengan metode 
cepat dan lain sebagainya. 
Kurikulum sebagai pola baku yang menjadi acuan bagi semua 
Majelis Taklim termasuk Majelis Taklim di Kota Kendari telah 
dilaksanakan, namun ada juga yang dikembangkan sendiri sesuai dengan 
kondisi masyarakat.  Hal ini seperti ungkapan beberapa pengurus Majelis 
Taklim yang telah di transkrip oleh peneliti pada pertemuan di beberapa 
kegiatan antara lain kegiatan Suara dibalik Surau, sebagai berikut: . . . 
kami pengurus Majelis Taklim dan BKMT dalam membuat program kerja 
itu didasarkan pada kurikulum sebagai pedoman organisasi.  Program dan 
kegiatan yang kami lakukan itu ada yang berdasarkan kurikulum nasional 
ada pula program dan kegiatan yang kami kembangkan sendiri.  Program 
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tersebut dilaksanakan karena dianggap sesuai dengan kondisi masyarakat 
kita yang sangat beragam.  Program yang dikembangkan sendiri seperti 
kegiatan Suara dibalik Surau yang dilaksanakan setiap Jumat sore.  
Kegiatan ini digilir ke semua Majelis Taklim, khususnya Majelis Taklim 
Kota Kendari.  Kegiatan ini sebenarnya juga masih mengambil tema dan 
materi pokok dari kurikulum, namun dalam proses pelaksanaannya sudah 
dikemas sedemikian rupa. 
Berdasarkan kurikulum Nasional yang telah dibuat oleh 
Departemen Agama RI, maka Kanwil Departemen Agama Propinsi 
Sulawesi Tenggara telah merumuskan kurikulum tersendiri dengan tetap 
merujuk pada kurikulum nasional dan UU No. 20 Tahun 2003, yang 
dilengkapi Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) yang 
merupakan penjabaran dari program pembelajaran dalam satuan waktu 
tertentu, dengan sistem kurikulum nasional yang berbasis kompetensi 
(KBK).  Adapun materi kurikulum Majelis Taklim adalah sebagai berikut: 
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Tabel  1.   Kurikulum Majelis Taklim Kota Kendari yang dibuat 
Kanwil Departemen Agama Prov. Sulawesi Tenggara. 
Kurikulum Majelis Taklim 
No. Aspek Kompetensi Dasar Materi Pokok 
1. Al Quran 
Membaca paket Al 
Quran dengan 
menerapkan ilmu 
tajwid, memahami, 
menghayati dan 
mengamalkan isinya 
Surah Al Baqarah 
Juz 1 dan 2 
2. Ibadah/Fiqhi 
Memahami, 
menghayati dan 
mengamalkan 
ibadah/muamalah 
dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari 
Thaharah, shalat, 
puasa, zakat, 
haji/umrah, makanan 
dan minuman yang 
halal dan haram, 
binatang yang 
dihalalkan dan 
diharamkan dimakan 
3. Akidah/Keimanan
Memahami, 
menghayati dan 
meyakini lebih dalam 
akidah Islam 
Rukun Iman 
4. Akhlak 
Memahami, 
menghayati dan 
mengamalkan cara-
cara berakhlak kepada 
Allah SWT dan 
kepada sesama 
manusia (makhluk) 
Akhlak dan etika, 
akhlak mahmudah, 
akhlak madzmumah, 
akhlak terhadap 
Allah, akhlak 
terhadap orang lain 
dan akhlak terhadap 
lingkungan 
Sumber: Badan Kontak Majelis Taklim Kota Kendari Tahun 2007 
Kurikulum yang telah dibuat oleh Kanwil Departemen Agama 
Propinsi Sulawesi Tenggara menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada Majelis Taklim yang bentuknya dilaksanakan baik 
setiap kelompok Majelis Taklim maupun yang dilaksanakan bersama 
dengan BKMT.  Namun materi kurikulum tersebut lebih banyak 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pengajian Suara dibalik Surau.  
Dimana kegiatan ini dilaksanakan setiap Jumat sore. 
Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan non formal, selain 
telah memiliki kurikulum yang menjadi acuan  dalam melakukan kegiatan 
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pembelajarnya, juga telah dibuatkan buku panduan oleh Departemen 
Agama.  Buku panduan tersebut ada bermacam-macam, ada buku panduan 
untuk materi Akidah Muslim, panduan materi Quran, Hadits dan kajian 
masalah-masalah serta panduan materi pendidikan Agama Islam.  Buku 
panduan tersebut berisi materi-materi yang menjadi dasar utama bagi para 
nara sumber atau Muballig/Muballigah dalam mengajarkan materi dakwah 
kepada masyarakat Majelis Taklim.  Buku panduan yang ada juga masih 
bisa dikembangkan materinya oleh nara sumber jika mengajar pada 
Majelis Taklim asal substansinya tidak ditinggalkan.  Hal ini sesuai dengan 
ungkapan Ketua BKMT Kota Kendari pada kegiatan Suara dibalik Surau 
pada tanggal 14 Oktober 2010.  Kurikulum Majelis Taklim telah 
dilengkapi pula dengan buku panduan yang berisi materi-materi inti yang 
perlu diajarkan kepada warga masyarakat Majelis Taklim.  Meskipun 
sudah ada buku panduan, namun nara sumber atau muballig/muballigah 
ketika mengajar masih bisa mengembangkan sendiri materinya, karena itu 
sifatnya panduan, maka tidak ada salahnya jika diperluas lagi materi yang 
diajarkan.  Diharapkan materi yang disampaikan dapat dimengerti, 
dipahami dan diamalkan oleh setiap orang.  Sesuai tujuan pembelajaran 
Majelis Taklim yaitu untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan 
ajaran agama Islam bagi orang-orang muslim.  Pada dasarnya Majelis 
Taklim mengemban amanah dengan kehadiran dan keberadaannya dalam 
kehidupan umat sangat dibutuhkan terutama dalam menangkal dampak 
negatif dari globalisasi serta dapat memanfaatkan dampak globalisasi 
tersebut. 
Upaya lain yang dilakukan oleh Majelis Taklim Kota Kendari 
dalam merealisasikan kurikulum yang ada menurut wakil ketua ( 13 
Oktober 2010)  adalah dengan cara: 
1. Membina generasi muda/anak remaja, khususnya anak-anak yang 
pernah terlibat dalam kejahatan seperti narkoba, pencurian, perkelahian 
dan lain sebagainya, yakni dengan mengajar dan menuntun cara 
pelaksanaan shalat, mengaji, dll. 
2. Membina Muallaf (orang yang baru masuk Islam) yang bekerja sama 
dengan Lembaga Muallaf Sulawesi Tenggara. 
3. Mengintensipkan Taman bacaan Al Qur’an yang bekerja sama dengan 
remaja Mesjid. 
4. Selanjutnya dijelaskan bahwa bentuk kegiatan pembinaan yang 
dilakukan adalah:  
(a) Bagi pemula seperti Muallaf atau yang sudah memeluk Islam tapi 
belum bisa mengaji dan melaksanakan ibadah, maka dilakukan 
pembinaan yang dimulai dari dasar, baik membaca Al Qur’an, tata 
cara melaksanakan ibadah, maupun dasar-dasar pengetahuan ajaran 
agama Islam. Pembinaannya dilakukan oleh Majelis Taklim bekerja 
88 
 
 
AL-IZZAH     Vol. 8 No. 1 Juni 2013         
sama dengan remaja Masjid, Muballig dan relawan yang ikhlas 
mau membantu. 
(b) Bagi yang sudah memiliki pengetahuan dasar dilakukan kegiatan 
pendalaman, baik membaca Al Qur’an 
 
C. Strategi Pembelajaran Pada Majelis Taklim di Kota Kendari 
Strategi yang paling sering dilakukan adalah Suara dibalik Surau 
serta pengajian yasinan setiap minggu. 
Selanjutnya dijelaskan oleh Ketua BKMT dan beberapa pengurus 
Majelis Taklim bahwa sekarang ini ada berbagai macam strategi yang 
dilakukan oleh Majelis Taklim yang bekerjasama dengan berbagai pihak, 
dalam menyampaikan materi pembelajaran/dakwah, antara lain: 
1. Suara dibalik Surau melalui RRI yang disiarkan setiap Jumat sore, 
yang pelaksanaannya digilir pada setiap masjid. 
2. Acara Labu (menjelang buka puasa) di Kendari TV setiap sore pada 
bulan Ramadhan. 
3. Ceramah agama Islam melalui RRI setiap sore menjelang Magrib dan 
Subuh hari  pada bulan Ramadhan. 
4. Yasinan setiap malam Minggu yang dilakukan baik di masjid maupun 
di rumah-rumah anggota, terutama bagi anggota Majelis Taklim yang 
mempunyai hajatan, naik haji atau tahlilan. 
5. Pengajian di masjid yang biasanya dilakukan sekaligus belajar mengaji 
bagi pengurus atau anggota Majelis Taklim yang belum lancar mengaji. 
6. Pengajian yang dirangkaikan dengan arisan yang dilaksanakan setiap 
bulan di rumah anggota yang ditunjuk atau yang mendapat arisan. 
7. Memperingati hari-hari besar Islam dan Nasional, seperti tahun baru 
Hijriah, Maulid Nabi SAW, Nuzul Quran, ulang tahun BKMT, hari 
kemerdekaan RI, hari Ibu, hari Kartini, dan lain-lain. 
8. Dialog interaktif melalui Kendari TV untuk tayangan acara keagamaan 
yang langsung dihadiri oleh Majelis Taklim di studio. 
9. Jalan santai memperingati hari-hari besar Islam atau hari bersejarah 
Nasional. 
10. Lomba baca surah-surah pendek baik untuk ibu-ibu Majelis Taklim 
maupun remaja dan anak-anak. 
11. Lomba baca surah Yasin, Al Waqiah, Ar Rahman, As Sajadah dan lain-
lain untuk memperebutkan hadiah, baik dari istri Gubernur maupun 
dari yang lain. 
12. Lomba busana muslim bagi ibu-ibu Majelis Taklim atau remaja dan 
anak-anak. 
13. Lomba pidato/ceramah yang diikuti oleh masyarakat umum. 
14. Lomba gerak jalan dalam memperingati 17 Agustus 1945. 
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15. Melakukan kegiatan ilmiah seperti seminar, semiloka, diskusi panel 
dan lain-lain. 
Strategi pembelajaran yang dilakukan melalui acara Suara dibalik 
Surau dan melalui acara Kendari TV adalah dianggap paling baik dan 
banyak menarik minat dan motivasi anggota Majelis Taklim.  Hal ini 
disebabkan kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menggilir setiap masjid, 
sedangkan acara agama di Kendari TV digilir setiap Majelis Taklim yang 
ada di Kota Kendari untuk mendampingi nara sumber pada saat tayangan.  
Hal ini sesuai dengan penjelasan Wakil Ketua (NRD) dan Wakil Sekretaris 
(SMH) Majelis Taklim Kota Kendari pada acara rekaman tayangan acara 
keagamaan di Kendari TV bersama Majelis Taklim Dakwah Wanita 
Kendari pada tanggal 17 Oktober 2010. 
 
D. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Majelis Taklim di 
Kota Kendari 
Ada lima (5) persoalan yang menjadi bidang kajian utama dalam 
mengembangkan dakwah, bahkan merupakan unsur pokok bagi 
pelaksanaan dakwah termasuk bagi lembaga dakwah Majelis Taklim.  
Kelima hal tersebut adalah: (1) siapa saja yang melaksanakan dakwah, (2) 
kepada siapa dakwah dilakukan, (3) bagaimana cara, strategi dan teknik 
melakukan dakwah, (4) isi atau materi yang didakwahkan, dan (5) media 
yang dipergunakan dalam menyampaikan dakwah. 
Ketua BKMT Kota pada tanggal 10 Oktober 2010, mengatakan 
bahwa faktor utama yang mempengaruhi perkembangan Majelis Taklim 
Kota Kendari, yaitu: 
a. Kota Kendari sebagai Ibu Kota Provinsi Sulawesi Tenggara, sebagai 
pusat kota pendidikan menyebabkan penduduknya memiliki 
pendidikan formal relatif tinggi, sehingga Majelis Taklim dalam 
melakukan pembelajaran tidak mengalami masalah dan kendala yang 
berarti, bagaimana upaya melakukan kegiatan dengan strategi yang 
tepat. 
b. Strategi pembelajaran yang dipergunakan oleh semua Majelis Taklim 
dan BKMT, seperti: 
(1) Suara dibalik Surau yang dilaksanakan setiap Jumat sore 
(2) Yasinan setiap malam Jumat dan pengajian mingguan dan bulanan. 
(3) Lomba-lomba seperti lomba busana muslim, baca surah-surah 
pendek, surah-surah mustajab (Yasin, Ar Rahman, Al Waqiah, As 
Sajadah), gerak jalan, lomba kasidah rebana, membuat nasi 
tumpeng, dan lain-lain. 
(4) Tanya jawab pada setiap ada acara pengajian/ceramah akbar 
(5) Dialog interaktif pada acara RRI dan Kendari TV, TVRI Sultra 
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(6) Praktek yang berhubungan dengan praktek ibadah seperti 
berwudhu, shalat, mengaji/membaca Al Quran. 
c. Media yang dipergunakan: 
(1) RRI Regional Kendari dipergunakan untuk menyiarkan acara 
keagamaan (agama Islam). 
(2) TVRI Sulawesi Tenggara dipergunakan untuk menyiarkan acara 
keagamaan (agama Islam). 
(3) Kendari TV dipergunakan sebagai media untuk menyiarkan acara 
keagamaan (agama Islam) seperti acara Labu (menjelang buka 
puasa). 
d. Adanya tantangan dari pengaruh negatif kehidupan perkotaan, seperti: 
(1) Pergaulan bebas 
(2) Narkoba (narkotika dan obat terlarang) 
(3) Miras (minuman keras) 
(4) Pencurian 
(5) Penipuan 
(1) Pergaulan bebas khususnya dikalangan remaja dewasa ini sudah 
sangat memprihatinkan. Free seks (kebebasan seks) dikalangan remaja 
(anak sekolah) bukan lagi sesuatu yangdianggap tabu. Seks sudah 
dianggap sesuatu yang biasa bagi anak muda, dan salah satu penyebab 
terjadinya kondisi ini adalah karena lemahnya iman dan pengetahuan 
serta pengamalan nilai-nilai ajaran agama yag diterapkan di rumah dan 
sekolah.  
Menyadari fenomena ini, maka Majelis Taklim dengan berbagai 
programnya berupaya melakukan penyadaran akan pentingnya 
penanaman nilai ajaran agama dan  pengamalan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Ibu sebagai pigur yang besar beperannya dalam 
hal ini, karena dia adalah pendidik utama dan pertama bagi keluarga 
(anak). Oleh sebaba itu kaum ibu sangat diharapkan dapat bergabung 
dalam Majelis Taklim dan aktif mengikuti kegiatan dan pembinaan 
keagamaan yang dilakukan. 
(2) Narkotika dan obat-obat terlarang (narkoba) dewasa ini sudah menjadi 
wacana  umum dan dinggap momok dan penyakit yang sangat 
menakutkan. Meskipun demikian masih banyak orang yang menyukai 
dan menggunakannya karena dianggap sesuatu yang menyenangkan 
dan bisa menghilangkan kesusahan. Dampak narkoba bagi kehidupan 
baik jasmani maupun rohani seperti, menimbulkan berbagai penyakit, 
kesehatan, janin dalam kandungan, bahkan bisa meresahkan 
masyarakat, keluarga dan orang tua dan juga berbahaya bagi si 
pemakai itu sendiri. Mencermati dampak dari narkoba khususnya bagi 
generasi, maka Majelis Taklim mengumpulkan remaja-remaja untuk 
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didik dan dibina dengan bekerja sama berbagai pihak, dalam bentuk 
pengajian dan pembinaan. 
(3) Miras, penipuan dan pencurian yang akhir-akhir ini juga menimbulkan 
keresahan dalam masyarakat, dan ini dilakukan lebih banyak adalah 
anak muda (remaja),  juga menarik perhatian Majelis Taklim, karena 
dampaknya dapat merusak moral dan akhlak generasi muda itu sendiri. 
Faktor penyebab terjadinya hal ini berbagai macam, namun yang 
paling utama adalah faktor pendidikan agama, kehidupan keluarga 
yang tidak harmonis,  ekonomi serta lingkungan sosial. 
Majelis Taklim sebagai salah satu organisasi Islam, lembaga dakwah 
dan sekaligus lembaga pendidikan non formal memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang berat, karena ajaran Islam mengatakan bahwa 
kehidupan yang sejahtera di bumi itu sangat ditentukan oleh perempuan 
seperti hadits Nabi SAW, yang artinya “Wanita adalah tiang negara, 
apabila wanitanya baik maka baiklah negara itu tetapi apabila wanitanya 
rusak maka hancurlah negara itu”.  Kita ketahui bersama bahwa anggota 
Majelis Taklim itu sebagian besar (bisa dikatakan 99,99%) adalah wanita, 
dan juga dalam pendidikan dijelaskan bahwa keluarga (ibu/wanita) adalah 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak dan keluarganya.  Jadi jika 
wanitanya tidak dididik dan tidak mengerti ajaran Islam maka kemampuan 
untuk mendidik anak-anaknya menjadi anak yang saleh akan menjadi 
kecil.  Konsep inilah yang selalu kami tanamkan kepada warga Majelis 
Taklim, bahwa ditangan kita (wanita) tempat pijakan dasar bagi negara, 
dan keluarga maka kita harus selalu mengisi diri dengan cara belajar secara 
non formal.  Dan Majelis Taklim merupakan salah satu tempat untuk 
belajar agama Islam baik belajar membaca Al Quran maupun belajar 
memperdalam pengetahuan tentang ajaran agama Islam melalui 
penyampaian materi oleh nara sumber setiap hari Jumat melalui kegiatan 
Suara dibalik Surau atau kegiatan-kegiatan yang sama dilakukan di masjid, 
kantor atau tempat lain. 
Dikatakan oleh Ketua BKMT Kota Kendari bahwa perkembangan 
Majelis Taklim di Kota Kendari dewasa ini yakni melakukan kegiatan 
yang dapat memotivasi masyarakat sehingga semakin marak dan tumbuh 
subur bagai jamur Majelis Taklim.  Artinya banyaknya terbentuk Majelis 
Taklim di Kota Kendari yang bisa dikatakan menjamur disebabkan oleh 
karena kesadaran masyarakat akan kebutuhan pengetahuan agama, siraman 
rohani dan juga lebih utama kebutuhan mereka untuk mempelajari ajaran 
Islam semakin mendalam dan sempurna semakin tinggi.  Hal ini bisa 
dilihat, bahwa hampir tiap bulan ada pengukuhan Majelis Taklim yang 
baru oleh pengurus BKMT, yang biasanya dirangkaikan dengan acara 
Suara dibalik Surau.  Bisa dikatakan bahwa hampir semua masjid yang ada 
di Kota Kendari sudah mempunyai Majelis Taklim. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Keberadaan Majelis Taklim dalam era globalisasi sangat penting 
terutama dalam menangkal dampak negatif dan globalisasi itu sendiri.  
Tetapi untuk menjaga eksistensi Majelis Taklim itu sendiri, Majelis Taklim 
harus dapat memanfaatkan dampak positif globalisasi tersebut.  
Keberadaan Majelis Taklim menjadi sangat penting karena ia berada di 
tengah-tengah masyarakat.  Dan masyarakat adalah salah satu dari tiga 
lingkungan pendidikan, disamping rumah tangga dan sekolah.  Jadi Majelis 
Taklim yang berada di tengah masyarakat merupakan salah satu benteng 
terpenting dalam menghadapi pengaruh negatif yang terjadi dalam 
masyarakat sebagai akibat globalisasi. 
Secara umum kedudukan Majelis Taklim termasuk Majelis Taklim 
di Kota Kendari sebagai lembaga non formal menjadi penting, karena 
fungsinya sebagai: (1) membina dan mengembangkan agama Islam dalam 
rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT, (2) 
sebagai taman rekreasi rohani, karena diselenggarakan dengan serius tapi 
santai, (3) sebagai ajang silaturrahim yang dapat menghidupsuburkan 
dakwah dan ukhuwah Islamiyah, (4) sebagai sarana dialog 
berkesinambungan antara ulama, umara, dan umat, dan (5) sebagai media 
penyampai gagasan modernisasi yang bermanfaat bagi pembangunan umat. 
Salah satu strategi atau pendekatan yang baik untuk dipergunakan 
adalah sinergisme, dan dakwah bil hal (Departemen Agama, 20043: 15), 
yaitu strategi dengan perluasan dakwah dalam artian penyampaian 
komunikasi informasi dan edukasi (pembelajaran) tentang ajaran Islam 
agar diterima, dihayati dan diamalkan oleh umat yang menjadi sasaran 
dakwah.  Efektivitasnya dapat tergantung bukan saja atas kemampuan da’i 
tetapi juga atas media komunikasi yang dipergunakan.  Media ini dapat 
berupa piranti cetak, seperti buku, majalah, surat kabar, brosur, atau piranti 
elektronik seperti televisi, radio, film, video, komputer dan lain 
sebagainya. 
Akan halnya media yang paling strategis untuk menyampaikan 
pesan dalam hal ini pesan dakwah, ada hasil penelitian yang menyebut 
dakwah televisi merupakan media yang paling berdaya guna dan berhasil 
guna untuk maksud itu.  Penelitian Rover Organization di Amerika Serikat 
tahun 1982 menyebutkan bahwa televisi mempunyai tingkat kredibilitas 53 
persen dibandingkan surat kabar yang hanya 22 persen, majalah 8 persen, 
dan radio 6 persen.  Yang paling baik dilakukan dalam mengkampanyekan 
adalah suatu informasi tertentu saja adalah dengan memakai pendekatan 
“sinergisme” sebagaimana halnya dipakai dalam dunia periklanan.  Artinya 
pesan itu ditayangkan atau disampaikan melalui berbagai media yang 
bersedia agar saling mendukung satu sama lainnya.  Misalnya dakwah itu 
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dilakukan melalui media televisi, radio, surat kabar, majalah, kaset, 
komputer (internet) dan sebagainya. 
Dakwah melalui televisi di Indonesia sudah berjalan dengan batas-
batas tertentu seperti di TVRI, TPI, SCTV, RCTI, INDOSIAR, ANTV, 
METRO TV, LATIVI, dan TRANS TV. 
Dalam perspektif seperti ini, BKMT/Majelis Taklim sebagai salah 
satu lembaga pendidikan non formal dan Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) yang tumbuh dilingkungan masyarakat Islam melihat 
pemberdayaan perempuan adalah sebagai kewajiban.  Karena itu 
BKMT/Majelis Taklim terpanggil untuk menyerukan perlunya 
pemberdayaan perempuan.  Olehnya itu, perempuan menyatu sebagai 
bagian dari proses pembangunan bangsa itu sendiri, baik dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) maupun 
pengembangan iman dan takwa (IMTAQ) sebagai landasannya.  Dari 
Majelis Taklim yang jumlahnya ribuan itu, proses pemebedayaan 
perempuan dilakukan mengambil sumber dari makna yang terkait dengan 
tema “pembebasan” yang diserukan oleh Al Quran yaitu pembebasan dari 
kegelapan menuju cahaya (lil yukhrijun minal dzulumati ila an nur). 
 
V. KESIMPULAN 
1) Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan Islam non formal sudah 
mempunyai pola baku berupa kurikulum yang dibuat oleh Departemen 
Agama RI dan kurikulum yang dibuat oleh Kanwil Departemen Agama 
Provinsi Sulawesi Tenggara yang dilengkapi dengan silabus.  Ada pula 
buku panduan materi-materi pembelajaran pada Majelis Taklim yang 
isinya lengkap dengan uraian materi dari semua materi pokok yang 
diajarkan pada Majelis Taklim.  Kurikulum dan buku panduan ini yang 
menjadi pedoman bagi BKMT/Majelis Taklim Kota Kendari dalam 
melakukan pembelajaran kepada masyarakat khususnya kepada warga 
Majelis Taklim.  Karena itu hanya merupakan acuan utama, maka 
BKMT/Majelis Taklim mengembangkan sendiri materi-materi yang 
ada yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat.  Dimana 
masyarakat di daerah ini sangat majemuk/beragam, baik dari segi 
kultur/budaya, latar belakang pendidikan, pengetahuan dasar tentang 
ajaran agama, status sosial dan ekonomi serta pekerjaan atau mata 
pencaharian 
2) Dalam melakukan proses pembelajaran, BKMT/Majelis Taklim Kota 
Kendari mempergunakan strategi dengan memanfaatkan sumber 
belajar berupa media informasi yaitu melalui RRI regional Kendari dan 
Kendari TV/TVRI.  Setiap hari Jumat sore pukul 15.30 setelah shalat 
Ashar dilaksanakan pengajian yang sekaligus pembelajaran dengan 
acara Suara dibalik Surau, yang pelaksanaannya setiap minggu digilir 
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dari masjid ke masjid yang bekerja sama dengan pemerintah daerah 
dalam hal ini RRI Kendari.  Selain itu, ada pula acara Labu (menjelang 
buka puasa), yakni acara yang ditayangkan oleh Kendari TV setiap 
bulan Ramadhan menjelang buka puasa dan setiap Subuh.  Untuk acara 
Suara dibalik Surau adalah strategi pembelajaran pada Majelis Taklim 
yang hanya dilaksanakan oleh Majelis Taklim Kota Kendari.  Dengan 
kata lain, tidak ada Majelis Taklim di Indonesia (nusantara) yang 
melakukan kegiatan yang sama.  Acara ini pulalah yang merupakan 
kegiatan Majelis Taklim yang paling banyak dihadiri oleh peserta atau 
jamaah. 
3) Sarana dan prasarana pembelajaran BKMT/Majelis Taklim Kota 
Kendari pada umumnya dilaksanakan di masjid, Islamic Center, dan di 
rumah-rumah anggota. Sampai sekarang fasilitas yang digunakan 
masih milik pribadi, demikian pula sarana dan prasarana atau fasilitas 
fisik yang dipergunakan pada setiap kegiatan-kegiatan, hampir 
semuanya adalah barang pinjaman atau milik anggota, termasuk 
fasilitas yang dimiliki RRI atau Kendari TV.  Majelis Taklim selain 
sebagai lembaga non formal, juga merupakan lembaga swadaya 
masyarakat, sehingga kegiatan yang dilakukan itu memang lebih 
banyak yang bersifat swadaya baik dari pengurus maupun dari anggota 
Majelis Taklim itu sendiri.  Demikian pula dengan pendanaan yaitu 
berasal dari sumbangan dan swadaya dari pengurus, anggota, 
simpatisan serta dari pemerintah karena belum ada sumber dana yang 
tetap. 
4) Hasil penelitian menunjukkan bahhwa faktor perkembangan Majelis 
Taklim di Kota Kendari adalah pendidikan formal masyarakat relatif 
tinggi, strategi pembelajaran yang dipergunakan seperti suara dibalik 
surau, yasinan, lomba-lomba, dialog interaktif, tanya jawab, praktek 
dan lain-lain, serta mempergunakan media informasi melalui RRI, 
TVRI, Kendari TV, juga adanya tayangan dari pengaruh negatif 
kehidupan kota seperti: pergaulan bebas, miras, narkoba, pencurian, 
free sex (seks bebas). Dengan keberadaan Majelis khususnya di Kota 
Kendari, diharapkan dapat merubah pola hidup masyarakat menuju 
masyarakat madani, yakni masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 
masyarakat berperadaban, serta masayarakat berkesadaran tinggi. 
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